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Abstract 

People interaction has changed along with internet development. Digital 

news (internet-based) is beginning to alter classical ones. The 

development of social media and other digital platforms is a result of the 

Internet development. Reading comprehension and audience skills are 

undoubtedly impacted by this, particularly for Generation Z because of 

shifting preferences for news-based-content consumption. By comparing 

Generation Z's preferences for classical and digital news sources, this 

study aims to comprehend the trends of news consumption in the digital 

age. This study used a quantitative approach using a descriptive 

methodology by employing a valid and reliable questionnaire to collect 

data that were then randomly distributed to 85 communication science 

students in semesters 2, 4, 6, and 8. The study's findings explain why 

communication science students do not vary significantly from other 

Generation Z students in terms of their preferences for news sources or 

how they consume them. However, since they study communication 

science, they are more astute when consuming news from contemporary 

sources that often include false information or aren't grounded in reality. 
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PENDAHULUAN 

Interaksi manusia dengan satu sama lain berkembang berkat adanya Internet. 

Kemajuan teknologi komunikasi mengubah hubungan antara industri, teknologi, dan 

konsumen media (Gusriani dkk., 2021). Dalam hal konsumsi media, sumbernya 

sekarang bergerak menuju konvergensi media. Konvergensi media sendiri merupakan 

fenomena dimana beragam media yang dahulu terpisah dan berbeda, termasuk media 

cetak dan elektronik bergabung membentuk membentuk media tunggal (Jonathan, 

2023). Ini adalah intergrasi media melalui digitalisasi yang dilakukan oleh industri 

media. Konvergensi ini mencakup penggabungan dari berbagai model media massa 

seperti, televisi, radio, media cetak, internet bersama dengan teknologi portable yang 

terhubung melalui platform digital. Tony Kern (Jonathan, 2023) menyatakan bahwa ada 

tiga komponen yang datang hampir bersamaan mendorong konvergensi. Pertama, 

hampir semua informasi yang di digitalisasi memberikan representasi universal untuk 

segala jenis komunikasi. Kedua, koneksi yang cepat memungkinkan jaringan bergerak 

dan meresap lebih cepat melalui kabel dan nirkabel. Ketiga, perkembangan dalam 
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memori, daya, dan kecepatan teknologi memungkinkan perangkat melakukan aktivitas 

yang lebih banyak (Gusriani dkk., 2021). 

Konvergensi media ini tentu mempengaruhi pola konsumsi berita setiap khalayak. 

Menurut Bengtsson dan Johansson dalam (Syam dkk., 2022), lanskap jurnalistik dan 

pola konsumsi berita terus berubah dalam era digital. Dengan berkembangnya media 

digital, orang dapat mengakses berita dari berbagai sumber yang luas. Menurut 

beberapa penelitian, konsumsi berita di media tradisional seperti media cetak (koran dan 

majalah), televisi, dan radio telah berubah (Bergström & Jervelycke Belfrage, 2018). 

Mempelajari cara orang dewasa awal mengonsumsi berita di internet menjadi menarik 

karena mereka tumbuh dan berkembang dalam lingkungan media sosial yang kompleks 

(Bilhaq dkk., 2023). Konsumsi berita saat ini lebih proaktif dan tidak lagi pasif dengan 

gagasan "beritahu aku sebuah cerita". Menurut (Aeni dkk., 2023) juga menyatakan 

bahwa komsumen berita yang besar jumlahnya, bisa mengecek berita setiap saat, 

mencari link berita untuk mendapatkan informasi dari berbagai sumber, dan menggali 

ringkasan terbaru informasi lalu berbagi hasil dengan teman-temannya. Studi tentang 

konsumsi media dan kontennya berfokus pada bagaimana pengguna memilih berbagai 

macam media maupun konten yang diyakini memenuhi kebutuhan sosial dan pikiran 

mereka.  

Pembentukan kebiasaan bermedia adalah hasil dari evaluasi individu terhadap 

seberapa pantas media menjadi bagian dari kesehariannya. Dengan kata lain, kebiasaan 

bermedia terbentuk ketika perilaku bermedia dilakukan secara sadar dan dengan tujuan 

tertentu. Pengalaman menggunakan media sedikit banyak memengaruhi kebiasaan ini 

(Qorib, 2020). Dalam konteks media digital, pengguna melihat berbagai jenis media 

sebagai perangkat komunikatif yang masing-masing menyediakan jenis informasi yang 

berbeda. Mereka menilai apa yang dapat disediakan oleh satu jenis media dalam situasi 

tertentu, bagaimana berbagai jenis media saling melengkapi, dan konsekuensi sosial dan 

emosional dari keputusan mereka untuk menggunakan media (Putri dkk., 2023). Ini 

sejalan dengan salah satu teori komunikasi massa yaitu teori uses and gratification. 

Asumsi dasar teori tersebut tidaklah melihat dari pengaruh media terhadap publik lagi, 

namun apa yang dilakukan publik terhadap media. Anggapan lainnya dalam teori ini 

adalah aktivitas individu yang aktif akan mencari atau memanfaatkan media massa 

untuk memenuhi kebutuhan pribadinya (Hadi dkk., 2021). Dalam hal ini, banyak 

penelitian yang mengungkapkan bahwa pilihan media untuk konsumsi berita setiap 

khalayak termasuk Gen Z jatuh pada media-media yang sudah terikat dengan platform 

digital. 

Sebelum era digital, konsumsi berita masih dilakukan melalui sumber 

konvensional seperti media cetak (koran dan majalah), radio, dan televisi. Namun 

konvergensi media terjadi bersamaan dengan kemajuan teknologi. Mau tidak mau, 

media tradisional juga ikut melakukan konvergensi media (Ananta, 2022). Media cetak 

konvensional, seperti koran dan majalah adalah salah satu sumber berita utama di 

Indonesia. Banyak dari mereka yang menghadapi kesulitan untuk menerbitkan berita 

mereka. Mereka memilih untuk beralih dari cetak ke internet. Kondisi tersebut bukan 

terjadi di ibukota saja, namun di daerah lain juga. Meskipun situasi tersebut memang 

telah diprediksi oleh para pakar, banyak media massa yang cukup terkejut. Saat ini, 

media digital perlahan-lahan menggantikan media cetak. Namun, beberapa penerbit 

koran dan majalah tetap beroperasi secara tradisional (Qorib, 2020). Untuk radio sendiri 

juga mulai redup. Karena radio tidak lagi menjadi media utama untuk memenuhi 

kebutuhan informasi masyarakat saat ini, diperlukan inovasi digital untuk mengimbangi 



 

 

227 
 

media konvensional dan radio (Putri dkk., 2023). Televisi masih menjadi salah satu 

media massa yang kuat di Indonesia, walaupun di tengah gempuran media sosial, 

televisi terus berinovasi dengan strategi konvergensi, usaha mengirimkan tayangan 

televisi dengan jejaring internet agar akses informasi lebih mudah dan cepat didapat 

(Christin dkk., 2021). Sebagai media konvensional, televisi dianggap masih eksis 

bersamaan dalam menghadapi serbuan media baru. Menurut hasil survey Nielsen, 

televisi tetap diminati dan berada ditempat teratas di hati mayoritas masyrakat 

Indonesia. Ini dikarenakan tampilan televisi yang praktis dalam penyampaian infromasi 

dan hiburan yang ditampilkannya (Haqqu, 2020). Biarpun begitu, hasil survey Nielsen 

Indonesia yang mengangkat judul “Streaming Content Ratings” tahun 2019-2022 

mencatat bahwa pengguna televisi di Indonesia sempat menurun drastis dibandingkan 

sebelum pandemi. Namun tetap saja penetrasi televisi masih lebih unggul dibanding 

penetrasi internet. 

Saat ini sumber berita konvensional mulai tergantikan dengan sumber berita 

modern. Akibat dari kemajuan internet, berbagai platform digital dan media sosial mulai 

bermunculan. Hal ini tentu berpengaruh pada keterampilan membaca serta pemahaman 

khalayak terutama generasi Z yang disebabkan karena adanya perubahan preferensi 

konsumsi konten. Gaya hidup yang serba cepat dan masuknya teknologi telah 

membentuk kebiasaan membaca generasi muda yang cenderung menyukai informasi 

visual yang singkat (Belvar, 2024). Konsumsi media pada khalayak muda erat kaitannya 

dengan bagaimana mereka memahami diri sendiri, sebagai contoh dalam hal gaya 

hidup, selera khusus dalam hal bacaan, dan kecenderungan harian (Sihvonen, 2015). 

Suatu media akan ditinggalkan jika tidak dapat memenuhi kebutuhan khalayak muda 

terhadap kecenderungan hidup mereka. Dalam hal ini, penggunaan sosial media bagi 

khalayak muda terlebih lagi dengan pesatnya teknologi internet dan perangkat mobile 

phone.  

Media sosial  dianggap dapat memenuhi kebutuan generasi muda. Untuk kalangan 

muda dengan pendidikan lebih rendah sendiri, berita diakses melalui media sosial 

sangat tinggi (Newman dkk., 2021). Melalui media sosial seperti Instagram, Facebook, 

Youtube, Whatsapp, X dan media sosial lainnya, generasi muda dapat berjejaring, 

berkomentar, maupun berbagi informasi dengan cepat dan tak terbatas. Media sosial 

memungkinkan generasi muda bisa berpartisipasi melalui blog, jejaring sosial, wiki, dan 

lain-lain (Fatmawati & Diponegoro, 2019). Namun, asupan masyarakat di era digital 

yang serba instan, tidak bisa dipercayai dengan cepat begitu saja informasi atau berita 

yang dilihat dari beragam platform digital. Masyarakat era digital yang asupannya serba 

instan, tidak boleh cepat percaya dalam memahami berita yang disuguhkan dari 

berbagai platform digital. Contohnya saja informasi atau berita-berita yang tersebar di 

media sosial dan media pemberitaan online.  Infromasi yang ditemukan dari berbagai 

media digital, haruslah disaring terlebih dahulu sebelum di sharing atau disebarluaskan 

(Ananta, 2022). Sebagaimana hal ini terlihat dalam al-Quran (QS al-Hujurat (49): 9) 

tentang pentingnya klarifikasi (tabayyun) dalam menerima sebuah informasi. 
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ىهُمَا وَاِنْ   بَ غَتْ اِحْدن
ْۢ

نَ هُمَاۚ فَاِنْ ِ مِنَ الْمُؤْمِنِيَْْ اقْ تَ تَ لُوْا فَاَصْلِحُوْا بَ ي ْ فَتٰن طاَۤىِٕ
هِ  ءَ اِلٰنى امَْرِ النٰ  فَاِنْ فَاۤءَتْ فَاَصْلِحُوْا عَلَى الُْْخْرنى فَ قَاتلُِوا الَّتِِْ تَ بْغِيْ حَتّنٰ تَفِيْۤ

نَ هُمَا بِِلْعَدْلِ وَاقَْسِطوُْ  بُّ الْمُقْسِطِيَْْ بَ ي ْ َ يُُِ ٩اۗ اِنَّ النٰ  
“Dan apabila ada dua golongan orang-orang mukmin berperang, maka 

damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim 

terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat zalim 

itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah 

kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan 

adil, dan berlakulah adil. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang berlaku 

adil.” (QS al-Hujurät (49): 9). 

Berdasarkan QS al-Hujurat jika dua kelompok orang beriman terlibat dalam 

konflik, sangat penting untuk memfasilitasi rekonsiliasi di antara mereka. Jika salah satu 

pihak melakukan kesalahan terhadap pihak lain, disarankan untuk melakukan 

konfrontasi dengan pelaku hingga mereka memperbaiki tindakannya sesuai dengan 

ajaran dan pedoman yang ditetapkan oleh Allah. Setelah mereka kembali, berikanlah 

perdamaian yang adil dan merata di antara mereka, dan tegakkanlah prinsip-prinsip 

keadilan secara konsisten. Sungguh, Allah menyayangi orang-orang yang berlaku adil 

dan tidak memihak. Pemahaman tentang bagaimana khalayak mengonsumsi media 

secara tidak langsung juga mempengaruhi preferensi mereka terhadap media massa 

yang dianggap paling dipercaya dan kredibel. Pandangan khalayak terhadap 

kepercayaan pada sumber berita mempengaruhi pilihan mereka dalam memilih media 

untuk mengakses berita.   

Berkaitan dengan ini, penelitian terdahulu dari (Suciska & Gunawibawa, 2020) 

dengan judul “Pola Konsumsi Berita pada Kelompok Khalayak Digital di Kota Bandar 

Lampung” berfokus pada tiga  kelompok  khalayak,  yakni  digital   natives,   digital   

immigrants,   dan digital  settlers.  Penelitian  tersebut mempelajari  pola  konsumsi  

berita  khalayak  di  Kota  Bandar  Lampung    dengan    tujuan    memperoleh    

gambaran jenis media massa yang dipercaya dan  dianggap  kredibel  menyajikan  berita  

oleh khalayak yang berbeda latar belakang akses digital.   

Penelitian terdahulu (Asmarantika dkk., 2022) dengan judul “Pola konsumsi 

media digital dan berita online Gen Z Indonesia” ini letak fokusnya pada generasi Z. 

Penelitian tersebut mempelajari  pola konsumsi berita Gen Z baik itu di media digital 

maupun berita online dengan tujuan untuk durasi akses mayoritas gen Z dalam 

menemukan berita dan informasi di media sosial dan apa yang menjadi pertimbangan 

mereka untuk memilih berita yang layak mereka konsumsi di internet. Dari dua 

penelitian terdahulu, ada perbedaan dengan penelitian ini sendiri. Letak perbedaannya 

adalah penelitian ini dilakukan pada objek yang lebih spesifik, yang datang dari 

kalangan mahasiswa saja, khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSU (Universitas 

Islam Negeri Sumatera Utara). 

Mahasiswa sebuah kelompok orang yang sedang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi atau universitas. Dan mayoritas mereka saat ini juga termasuk ke 

dalam generasi Z yang lahir antara tahun 1997 – 2012. Seperti yang kita ketahui juga, 

bahwa generasi Z atau Gen Z tumbuh dan berkembang di era yang serba digital. Gen Z 
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mencerminkan bagaimana perkembangan teknologi dan perubahan sosial 

mempengaruhi cara belajar, berpikir, dan berinteraksi dengan dunia di era sekarang.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengetahui pola 

konsumsi berita mahasiswa yang termasuk Gen Z di era yang serba digital ini melihat 

bagaimana perbandingan preferensi (pilihan) mereka terhadap sumber berita tradisional 

dan modern. Mahasiswa yang dijadikan fokus penelitian ini sendiri adalah mahasiswa 

yang berasal dari jurusan Ilmu Komunikasi di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

(UINSU). Mahasiswa Ilmu Komunikasi disini tentu saja erat kaitannya dengan 

jurnalistik, sumber media berita, serta dianjurkan mengenal media. Mereka dituntut 

untuk dapat menulis berita. Dan dari sana lah mereka akan membaca berita baik itu dari 

media online, cetak, maupun elektronik  (Gusriani dkk., 2021). 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Selain 

itu pengumpulan datanya memakai instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan maksud untuk menguji hipotesis yang ditentukan (Sugiyono, 

2020). Dalam metode kuantitatif deskriptif sendiri, peneliti akan mengumpulkan data 

melalui penggunaan instrument pengukuran yang valid dan reliable, seperti 

kuesioner/angket, wawancara terstruktur, atau observasi sistematis(Jayusman & Shavab, 

2020). Kuesioner di dalam penelitian ini disusun ke dalam 3 indikator. Indikator 

pertama adalah sumber berita, pola konsumsi berita, dan preferensi mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UINSU. Populasi yang ada di penelitian ini adalah semua mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UINSU yang berada di tingkatan semester 2,4,6, dan 8. Namun populasi 

yang dijadikan sampel akan diambil secara acak menggunakan rumus Slovin. 

Keseluruhan mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSU berjumlah 584 mahasiswa, dengan 

rincian mahasiswa di semester 2 ada 133 orang, di semester 4 ada 199 orang, di 

semester 6 ada 115 orang, dan di semester 8 ada 137 orang. Dari keseluruhan 584 

mahasiswa, dan ditentukan dengan rumus Slovin (persen kesalahan 10% / 0,1) 

menghasilkan 85 sampel yang kemudian menjadi responden. Sampel yang menjadi 

responden diambil menggunakan sampel  acak (random sampling). Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi semester 2 dengan jumlah 14 orang (16,3 %), mahasiswa Ilmu Komunikasi 

semester 4 dengan jumlah 16 orang (18,6%), mahasiswa Ilmu Komunikasi semester 6 

dengan jumlah 18 orang (20,9%), dan mahasiswa Ilmu Komunikasi semester 8 dengan 

jumlah 37 orang (44,2%). Disini peneliti akan menggabungkan semua respon dan 

jawaban mahasiswa Ilmu Komunikasi tanpa ada perbedaan tingkatan yang artinya 

mereka yang dari semester 2, 4, 6, dan 8 mewakili “Mahasiswa Ilmu Komunikasi 

UINSU”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, akan disajikan dengan beberapa 

tabel untuk setiap variabel.  

 

Sumber Berita  

Berita sebuah karya jurnalistik yang dibuat oleh para penulis ataupun jurnalis 

yang akan disiarkan di media massa. Sebuah tulisan dikatakan berita jika tulisan 

tersebut sudah disiarkan pada surat kabar harian. Berita itu adalah laporan tercepat dari 

suatu peristiwa maupun kejadian yang penting, menarik, dan faktual bagi sebagian besar 

pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka. Sumber dari berita ini sendiri terdiri 
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dari sumber berita tradisional dan modern. Pertanyaan awal dari kuesioner bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana format berita yang disukai oleh responden. Hasil yang 

didapat adalah 58,1 persen mahasiswa Ilmu Komunikasi dari segala tingkatan lebih 

menyukai format berita audio-visual seperti televisi, youtube, reels, dan lain sebagainya 

yang ditandai dengan jawaban SS (Sangat Setuju).  

Pertanyaan selanjutnya mengenai seberapa percaya mahasiswa Ilmu Komunikasi 

UINSU terhadap keandalan sumber berita tradisional dan modern. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui sumber manakah yang beritanya paling dapat dipercaya oleh para 

mahasiswa Ilmu Komunikasi. Hasil yang didapat seperti yang terlihat di Tabel 1. bahwa 

39,5 persen (33 orang) mahasiswa percaya dan 59,3 persen (51 orang) lainnya memilih 

cukup percaya terhadap keandalan sumber berita tradisional. Sementara itu keandalan 

sumber berita modern 9,3 persen (8 orang) mahasiswa memilih percaya dan 69,8 persen 

(60 orang) cukup percaya. Jika hasilnya digabungkan, maka tingkat kepercayaan 

mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSU terletak pada keandalan sumber berita tradisional. 

Ini berkaitan dengan pertanyaan berikutnya dalam variabel ini, lebih dari sebagian 

mahasiwa Ilmu Komunikasi memilih sumber berita tradisional dikarenakan keaktualan 

berita, aksesbilitas, dan interaksi sosialnya lebih dapat. Dibuktikan dengan 19,8 persen 

(17 orang) sangat setuju dan 51,2 persen (44 orang) setuju. Dan lainnya 25,6 persen (22 

orang) tidak setuju, 3,4 persen (2 orang) sangat tidak setuju. Sumber berita tradisional 

memang bisa dikatakan lebih faktual dan terpercaya dibandingkan sumber berita 

modern (Hasan dkk., 2023). 

 

Tabel 1. Keandalan Sumber Berita Konvensional dan Modern 

 

No. Keterangan Keandalan Sumber 

Berita Konvensional 

Keandalan Sumber 

Berita Modern 

1. Percaya 39,5%   33 orang 9,3% 8 orang 

2. Cukup Percaya 60,5 % 52 orang 69,8% 60 orang 

3. Tidak Yakin -  20,9% 17 orang 

4. Sangat Tidak Percaya 

Total 

- 

100% 

 

85 orang 

- 

100% 

- 

85 orang 

 

Pola Konsumsi Berita 

Pola konsumsi berita sendiri menggambarkan bagaimana kebiasaan setiap 

individu dalam hal penggunaan beragam jenis media massa demi memenuhi kebutuhan 

mereka akan informasi yang disajikan dalam bentuk berita. Pola konsumsi ini terbagi 

dalam empat indikator, yaitu (Ajiprakoso, Sugeng & Anggraini, 2023) 1) Jenis media 

massa seperti apa yang sering digunakan untuk mengonsumsi berita, apakah media 

tradisional seperti koran, media cetak, televisi, radio dan media modern seperti internet. 

2) Frekuensi dan intensitas konsumsi berita pada setiap platform media. 3) Jenis dan 

ragam berita. 4) Motif pemilihan media berita, pertanyaan awal dalam variabel ini 

mengenai intensitas mengonsumsi berita. Tujuannya untuk mengetahui apakah 

mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSU mengonsumsi berita hampir setiap hari dari 

apapun platform beritanya. Seperti yang terlihat pada Tabel 2. Bahwa 22 persen (19 

orang) mengonsumsi berita hampir setiap hari ditandai dengan jawaban sangat setuju 

terhadap pernyataan tersebut dan 64 persen (55 orang) menjawab setuju. Sisanya 14 
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persen (11 orang) tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwasanya mayoritas mahasiswa 

Ilmu Komunikasi UINSU membaca atau mengonsumsi berita hampir setiap harinya. 

 

Tabel 2. Data Konsumsi Berita 

 

No. Keterangan Mengonsumsi Berita Hampir Setiap Hari 

1. Sangat Setuju 22,% 19 orang 

2. Setuju 64% 55 orang 

3. Tidak Setuju 14% 11 orang 

4. Sangat Tidak Setuju 

Total 

- 

  100 % 

- 

85 orang 

 

Selanjutnya masih berkaitan dengan pernyataan sebelumnya mengenai apakah 

mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSU termasuk ke dalam individu yang mudah langsung 

percaya dengan berita yang dibaca apapun sumbernya, baik itu sumber tradisional 

(televisi, media cetak dan koran) maupun sumber modern (media online, media sosial, 

dan blog). Hasil yang didapatkan adalah 60,5 persen (52 orang) tidak setuju dan 29,1 

persen (25 orang) setuju. Dari hasil tersebut  terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa 

Ilmu Komunikasi UINSU bukan tipikal individu yang langsung percaya begitu saja 

dengan berita yang dibaca. Mahasiswa khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi secara 

teori memang harus memiliki Individual Competence Framework yang lebih tinggi 

sehingga bisa memberikan kontribusi yang baik di masyarakat dan harus selalu 

melakukan cross check pada setiap berita apapun yang mereka terima, terutama berita di 

media internet (Aeni dkk., 2023).  Karena berdasarkan fakta yang ada dilapangan, 

tingkat literasi masyarakat Indonesia termasuk mahasiswa yang merupakan bagian dari 

gen Z cukup rendah  akibatnya banyak yang mudah termakan hoax dan langsung 

percaya begitu saja dengan berita atau informasi yang dibaca (Setiawan dkk., 2022). 

Lalu mengenai apakah dengan mengonsumsi berita, pengetahuan para mahasiswa 

Ilmu Komunikasi UINSU meningkat, hasil yang didapat 54,7 persen (47 orang) setuju 

dan 39,5 persen (34 orang) sangat setuju. Sisanya 4 orang mahasiswa tidak setuju. 

Alasan mereka menyetujui pernyataan tersebut hampir sama. Untuk sumber berita 

tradisional sendiri, mereka merasa sangat terinformasi terhadap isu-isu terkini melalui 

sumber berita tersebut. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa mereka sudah jarang 

mengakses berita melalui sumber berita tradisional. Ditandai dengan hasil pernyataan 

seberapa sering mahasiswa Ilmu Komunikasi mengonsumsi berita dari sumber berita 

tradisional 52,3 persen (45 orang) menjawab tidak sering dan 15,1 persen (13 orang) 

menjawab sangat tidak sering. Sisanya 27 orang masih sering mengonsumsi berita 

melalui sumber tradisional.  

Sementara itu untuk sumber berita modern sendiri, mereka merasa cukup 

terinformasi. Yang menjadi kekhawatiran tadi, sebagian besar mahasiswa Ilmu 

Komunikasi sulit untuk mempercayai sumber berita modern karena banyak tersebar 

berita yang tidak benar. Ditandai dengan salah satu jawaban responden yang 

mengatakan bahwa “Sumber modern seperti sosial media banyak juga memuat 

informasi dan isu isu terkini, bahkan sumber modern lebih mudah untuk didapatkan. 

Akan tetapi, sumber modern juga tidak terlepas dari yang namanya hoax atau berita 

palsu yang bisa membuat orang lain salah paham dan asal menyebarkan informasi yang 
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salah tersebut”. Sumber berita modern bagi mereka cukup terinformasi terhadap isu-isu 

terkini, namun belum bisa dipercayai keseluruhan isinya. 

 

Preferensi Generasi Z 

Preferensi adalah rasa bahwa sesuatu itu lebih disukai dibandingkan yang lainnya 

(Angriva & Sunyigono, 2020). Menurut Kotler (2000), preferensi ini merupakan 

kesukaan maupun pilihan kita terhadap sesuatu (Syam dkk., 2022). Preferensi ini sangat 

sejalan dengan teori uses and gratification. Dalam prespektif teori uses and 

gratification, khalayak dipandang sebagai individu yang aktif di dalam proses 

komunikasi. Namun tidak semua individu sama dalam hal tingkat keaktifannya. 

Perilaku komunikasi khalayak ini mengacu pada target dan tujuan apa yang ingin 

dicapai berdasarkan motivasi. Khalayak memilih isi media dan sumber media 

berdasarkan kebutuhan mereka masing-masing (Gusriani dkk., 2021). Dalam hal ini 

sendiri, yang ingin diketahui adalah bagaimana preferensi mahasiswa Ilmu Komunikasi 

UINSU terhadap pola konsumsi berita di era digital. Apakah pilihannya cenderung ke 

sumber berita tradisional atau modern. Variabel ini masih menjadi bagian variabel pola 

konsumsi, termasuk jenis media, motif pemilihan, dan jenis serta ragam berita.  

Untuk pemilihan jenis berita, sebagian besar mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSU 

lebih menyukai jenis berita keseharian dan entertainment yang ditandai dengan hasil 

65,1 persen (56 orang) setuju. Sementara itu jenis berita politik, ekonomi, dan 

pendidikan mendapatkan hasil 46,5 persen (40 orang) yang setuju. Selanjutnya 

mengenai jenis media dari sumber berita tradisional yang paling sering digunakan oleh 

mereka adalah televisi dengan hasil 33,7 persen (29 orang). Untuk radio 8,1 persen (7 

orang) dan media cetak seperti koran maupun majalah hanya 5,8 persen (5 orang). 

Sementara itu jenis media dari sumber berita modern yang paling sering digunakan 

mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSU adalah media sosial seperti X/Twitter, 

WhatsApp, Instagram, Facebook, YouTube, dan lain-lain. Ini dibisa dibuktikan 

dengan hasil 72,1 persen (62 orang) memilih sangat sering,dan selebihnya memilih 

sering untuk media berita online seperti Tribunnews.com, Detik.com, Kompas.com, 

dan lain-lain. 

Mahasiswa yang termasuk khalayak juga berusaha mencari sumber media 

manakah yang paling baik untuk memenuhi kebutuhan mereka. Mereka merupakan 

generasi Z yang tumbuh dan berkembang di era digital. Hal ini dapat dilihat dari Tabel 

3. Dimana media sosial instagram menempati tempat pertama dengan hasil 42,9 persen 

(36 orang) sebagai jenis media pilihan mahasiswa Ilmu Komunikasi untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi beritanya. Media sosial bukan hanya sebagai media untuk 

komunikasi saja. Namun digunakan juga oleh media massa dalam menyiarkan berita. 

Oleh karenanya, banyak media massa cetak dan televisi yang menggunakan media 

sosial seperti instagram untuk penyebaran beritanya (Jonathan, 2023). Dibuktikan juga 

dengan hasil tabel, bahwa mahasiswa banyak yang memilih instagram karena disana 

banyak penyebaran berita. Selanjutnya diikuti dengan X/Twitter 25,6 persen (22 orang), 

media online 10,5 persen (9 orang), YouTube 7 persen (6 orang), WhatsApp dan 

Televisi masing-masing 4,7 % , serta Facebook dan Podcast masing-masing 2,3 persen 

(lihat Tabel 3). 

Pola konsumsi berita pada penelitian ini hanya berfokus pada sumber berita 

tradisional dan sumber berita modern untuk mencari tahu preferensi mahasiswa Ilmu 

Komunikasi UINSU, yang mana didalamnya terdapat jenis serta ragam media mana 
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yang paling sering digunakan, tingkat kepercayaan berita, dan pengaruh pola konsumsi 

berita dari masing-masing sumber terhadap pengetahuan mengenai isu-isu terkini. 

 

Tabel 3. Pengguna Media Sosial 

 

Jenis Media Persen Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi 

Televisi (TV) 4,7 % 4 orang 

YouTube 7 % 6 orang 

Media Cetak 

(Koran/Majalah) 

- - 

Instagram 42,9% 36 orang 

Facebook 2,3 % 2 orang 

WhatsApp 4,7 % 4 orang 

X/Twitter 25,6% 22 orang 

Media Online 

(Kompas.com, 

Detik.com, dan lain-

lain) 

10,5 % 9 orang 

Radio - - 

Podcast 2,3 % 2 orang 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

preferensi mahasiswa Ilmu Komunikasi UINSU terhadap sumber berita tradisional dan 

modern dalam hal pola konsumsi berita di era digital, dapat disimpulkan bahwa tidak 

banyak perbedaan antara mahasiswa Ilmu Komunikasi dan generasi Z lainnya. 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi mengonsumsi berita hampir setiap hari. Instagram sebagai 

media sosial menempati posisi tertinggi jenis media yang digunakan mahasiswa Ilmu 

Komunikasi untuk mengakses maupun mengonsumsi berita. Ini juga diikuti oleh jenis 

media yang berasal dari sumber berita modern lainnya seperti X/Twitter dan media 

online (Kompas.com, Detik.com, dan lainnya). Disisi lain, mereka lebih memilih 

sumber berita tradisional jika berhubungan dengan keaktualan dan keandalan beritanya. 

Mereka sendiri tahu bahwa sumber berita modern banyak sekali hoax yang bertebaran. 

Untuk itu lah mengapa mereka lebih selektif dalam membaca ataupun melihat berita 

yang berasal dari sumber berita modern tersebut. 

Sementara itu motif yang melatarbelakangi mengapa mereka jarang mengonsumsi 

berita dari sumber berita tradisional dilihat dari pilihan yang jauh lebih rendah adalah 

karena kesulitan untuk mendapatkan sumber berita tersebut. Banyak media tradisional 

kini sudah beralih ke media digital/internet. Itulah mengapa, mahasiswa Ilmu 

Komunikasi yang juga merupakan generasi yang hidup dan berkembang di era digital 

lebih cenderung sumber berita modern. Selain karena keseharian mereka tak luput dari 

yang namanya internet serta mudahnya akses kesana, sumber berita tradisional 

khususnya media cetak juga sudah jarang dan sulit ditemukan. 
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